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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian lapangan 

(field research), dimana untuk melmpelro llelh data selrta 

info lrmasi pelnelliti mellakukan pelnellitian langsung dari 

lapangan delngan kelnyataan yang ada di lapangan itu selndiri.
1
 

Delngan kata lain, rumusan masalah dalam pelnellitian ini dapat 

dipelcahkan atau dijawab delngan data-data yang dikumpulkan 

dari lapangan atau mellalui relspo lndeln. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kuantitatif. Pelndelkatan kuantitatif yaitu melto ldel pelnellitian 

yang didasarkan pada filo lso lfi polsitivismel, yang dipelrgunakan 

untuk melnelliti polpulasi dan sampell telrtelntu. Pelngumpulan 

datanya melnggunakan instrumeln pelnellitian. Analisis data 

yang belrsifat kuantitatif atau statistik belrtujuan guna melnguji 

hipo ltelsis. Melto ldel kuantitatif dikelnal selbagai melto ldel ilmiah 

selbab melngandung prinsip-prinsip ilmiah selpelrti ko lnkrit, 

o lbjelktif, elmpiris, rasio lnal, telrukur, dan sistelmatis atau telratur. 

Melto ldel ini dinamakan melto ldel kuantitatif selbab data 

pelnellitiannya melngandung angka-angka yang dianalisis 

delngan statistik.
2
 

 

B. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Polpulasi adalah suatu wilayah gelnelralisasi yang 

belrupa o lbjelk atau subjelk delngan sifat dan ciri-ciri telrtelntu 

yang dipilih pelnelliti guna untuk dipellajari dan ditarik 

                                                             
1
 ) Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis Untuk Skripsi, Tesis, Dan 

Disertasi, Ed. Aditya Cristian (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2018). 
2
 ) Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). 
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kelsimpulannya.
3
 Melnurut Juliansyah, po lpulasi adalah selluruh 

anggo lta suatu wilayah yang melnjadi o lbjelk kajian selcara 

kelselluruhan.
4
 

Polpulasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

UMKM di Kelcamatan Meljo lbol Kabupateln Kudus. Yang 

pelrnah atau seldang melnggunakan pro lduk Pelrbankan Syariah. 

Dari hasil o lbselrvasi atau data yang dipelro llelh, Po lpulasi 

UMKM yang belrada di Kelcamatan Meljo lbol Kabupatan Kudus 

belrjumlah 217 UMKM dari belrbagai delsa dan belrbagai 

macam-macam usaha yang ada di Kelcamatan Meljo lbol.  

2) Sampel 

Sampell melrupakan bagian dari po lpulasi yang 

melmiliki karaktelr delngan ko lndisi khusus yang akan ditelliti.5 

Delngan seldelrhana sampell ialah suatu bagian dari po lpulasi 

telrtelntu yang melnjadi pelrhatian.
6
 Pelnelliti kelmudian 

melnggunakan sampell yang diambil dari polpulasi. Untuk itu, 

sampell yang diambil dari po lpulasi harus belnar-belnar 

relprelselntatif.
7
 Jika sampell tidak relprelselntatif, nilai sampell 

yang dihitung tidak akan cukup akurat untuk melmpelrkirakan 

nilai po lpulasi yang selbelnarnya.
8
 

Telknik pelngambilan sampell yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

belrtujuan untuk melndapatkan sampell o lbjelk belrdasarkan 

pelrtimbangan telrtelntu melnurut kritelria yang tellah ditelntukan 

                                                             
3
 ) Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 

2018), 148. 
4
 ) Juliansyah  Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan 

Karya Ilmiah, Edisi Pertama (Jakarta: Prenamedia Group, 2011), 147. 
5
 ) Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Data 

Sekunder (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2011), 85. 
6
 ) Dahruji, Statistik (Jakarta: Duta Media Publishing, 2017), 71. 

7
 ) Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, 81. 
8
 ) Murti Sumarnin dan Salamah Wahyuni, Metode Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006), 70. 
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atau diteltapkan.
9
 Dalam hal ini, cara yang digunakan untuk 

pelngambilan sampell adalah delngan melmbagikan kuelsio lnelr 

pada UMKM di Kelcamatan Meljo lbo l Kabupateln Kudus yang 

pelrnah atau seldang melnggunakan pro lduk Pelrbankan Syariah. 

Sampell pelnellitian dalam skripsi ini adalah para UMKM 

belrbagai Delsa/Kellurahan dan belrbagai jelnis industrinya. 

Kelsalahan sampell yang masih dapat dito llelransi 

melnyelbabkan pelnelliti melmasukan ruang gelrak untuk 

keltidakakuratan saat melnelntukan ukuran sampell. Nilai 

to llelransi dinyatakan dalan prelselntasi misal 5% atau 0,05. 

Pelrhitungan sampell ini melnggunakan rumus Slo lvin.
10

 

Rumusnya selbagai belrikut: 

N 

n =  

1 + Ne2  

Keltelrangan : n = sampell 

N = polpulasi 

E l = pelrkiraan tingkat kelsalahan 

Belrdasarkan rumus diatas, maka pelrhitungan sampell yaitu: 

n =  217 

1 + 217 (0,05)
2
 

n =  217 

 1,543 

n = 140,6 

n = 141 

 

Selmakin belsar ukuran sampell yang melndelkati 

polpulasi, selmakin kelcil kelmungkinan telrjadinya kelsalahan 

umum. Belrdasarkan pelrhitungan sampell diatas, pelnelliti 

melmbulatkan sampell melnjadi 141 relspolndeln. 

  

                                                             
9
 ) Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 

1999), 78. 
10

 ) Sofiyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif 

Dilengkapi Dengan Keuangan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), 62. 
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C. Identifikasi Variabel 

Idelntifikasi variabell melrupakan suatu bagian dari langkah 

pelnellitian yang dilakukan o llelh selo lrang pelnulis delngan cara 

melnelntukan variabell yang akan diangkat pada pelnellitiannya. 

Variabell pelnellitian selndiri adalah suatu atribut atau sifat atas nilai 

dari o lrang, o lbyelk atau kelgiatan yang melmpunyai variasi telrtelntu 

yang diteltapkan o llelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik 

kelsimpulannya.
11

 Adapun yang melnjadi variabell dalam pelnellitian 

ini, selbagai belrikut: 

1. Variabell Indelpelndeln 

Variabell indelpelndeln (belbas melrupakan variabell yang 

melmpelngaruhi variabell lain atau melnghasilkan akibat pada 

variabell yang lain yang pada umunya belrada dalam urutan tata 

waktu ayng telrjadi lelbih dulu. Kelbelradaan variabell ini selbagai 

variabell yang melnjellaskan telrjadinya folkus atau to lpik 

pelnellitian.
12

 Adapun variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini 

yang belrfo lkus adalah selbagai belrikut: 

a. Customer Intimacy, selbagai Variabell X1 

b. Experiental Marketing, selbagai Variabell X2 

c. Corporate Image, selbagai Variabell X3 

2. Variabell Delpelndeln 

Varaibell delpelndeln (telrikat) melrupakan variabell yang 

diakibatkan atau dipelngaruhi o llelh variabell belbas. Kelbelradaan 

variabell ini dijellaskan dalam folkus atau to lpik pelnellitian.
13

 

Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah loyalitas 

nasabah selbagai variabell Y. 

 

  

                                                             
11

 ) Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), 61. 
12

 ) Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan 

Analisis Data Sekunder (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2016), 61. 
13

 ) Nanang Martono, 61. 
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D. Variabel Operasional 

Variabell o lpelrasio lnal melrupakan salah satu aspelk 

pelnellitian yang melmbelrikan info lrmasi kelpada pelnelliti telntang 

bagaimana cara melngukur suatu variabell, yang mana variabell 

ilmiah ini selndiri belrisikan telntang info lrmasi ilmiah yang sangat 

melmbantu pelnelliti lain bilamana nantinya akan mellakukan 

pelnellitian delngan melnggunakan variabell yang sama. Variabell 

o lpelrasio lnal dipelrlukan guna melmbelrikan pelmaparan suatu 

variabell pelnellitian melnjadikan selbuah ko lnselp dimelnsi, indikato lr, 

dan ukuran yang mana ditujukan untuk melmpelro llelh nilai variabell 

lainnya.
14

 

Pelrhitungan sko lr melnggunakan Skala likelrt, untuk 

melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi relspo lndeln telntang 

felno lmelna so lsial. Skala likelrt adalah suatu skala psiko lmeltrik yang 

umum digunakan dalam riselt belrupa surveli. Belntuk jawaban skala 

likelrt telrdiri dari sangat seluju, seltuju, neltral, tidak seltuju, dan 

sangat tidak seltuju.
15

 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1. Customer 

Intimacy 

(X1) 

Customer Intimacy 

melrupakan pelndelkatan 

layanan belrkualitas yang 

dicapai mellalui hubungan 

yang delkat delngan 

pellanggan.
16

 

a. Kolmunikasi 

b. Pelrhatian 

c. Rellasi 

2. Experiental 

Marketing 

(X2) 

Melnciptakan pelngalaman 

delngan ko lnsumeln mellalui 

sense, feel, think, act, dan 

juga belrhubungan delngan 

keladaan so lsial, gaya hidup, 

a. Panca indelra 

b. Pelrasaan 

c. Cara belrpikir 

d. Pelrilaku 

e. Hubungan  

                                                             
14

 ) Freddy Rangkuti, The Power Of Brand (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), 131. 
15

 ) Rohmad dan Supriyanto, Pengantar Statistika: Panduan Praktis 

Bagi Pengajar Dan Mahasiswa (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 18-19. 
16

 ) Nafiah and Nugraha Pratama. 
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budaya yang dapat 

dituangkan dalam melrelk 

untuk melmbangun selbuah 

pelngalaman atau selnsasi 

dari ko lnsumeln (sense).
17

 

3. Corporate 

Image (X3) 

Corporate Image adalah 

pelrselpsi pellanggan telrhadap 

kualitas yang dikaitkan 

suatu melrelk atau 

pelrusahaan delngan 

melmbandingkan belrbagai 

ellelmeln bisnis selpelrti harga, 

prolduk, layanan, dan 

kualitas pro lduk.
18

 

a. Tanggung 

jawab 

b. Relputasi 

pelrusahaan 

c. Budaya kelrja 

d. Nilai  

e. Atribut 

pelrusahaan 

4. Lo lyalitas 

Nasabah 

(Y) 

Belntuk ko lmitmeln dalam 

melndukung atau melmbelli 

prolduk yang diinginkan 

selcara belrulang-ulang, 

walaupun dampak 

situasio lnal selrta stratelgi 

pelmasaran dapat belrpo ltelnsi 

melnyelbabkan pelrpindahan 

ko lnsumeln.
19

 

a. (Repeat 

Purchase) 

Kelseltiaan 

dalam 

pelmbellian 

b. Retention 

(Keltahanan 

telrhadap 

pelngaruh 

nelgativel 

melngelnai 

pelrusahaan) 

c. Referalls 

(melrelfelrelnsika

n selcara to ltal  

 

                                                             
17

 ) Nur Fitria Sari, Aris Sunindyo, and Moch Abdul Kodir, „Variabel 

Experiental Marketing: Pengaruhnya Pada Loyalitas Nasabah Tabungan PT 

Bank Tabungan Negara (Persero) TBK KC Semarang‟, Jurnal KEUNIS 

(Keuangan Dan Bisnis), 10.1 (2022), 88–99 

<https://jurnal.polines.ac.id/index.php/keunis>. 
18

 ) Saputra, Intan, and Miskiyah. 
19

 ) Saputra, Intan, and Miskiyah. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument 

1. Uji Validitas 

Melnurut Bawo lno l, uji validitas belrmanfaat dalam 

melngeltahui valid atau tidaknya data telrselbut.
20

 Uji validitas 

adalah alat yang digunakan untuk melngukur valid dan 

tidaknya suatu kuelsio lnelr. Suatu kuelsio lnelr bisa telrbukti valid, 

jika kuelsio lnelr melmuat pelrnyataan-pelrnyataan yang dapat 

melngungkapkan masalah melngelnai to lpik pelnellitian. Dasar 

pelnelntuan uji validitas disini yaitu melmbandingkan antara r 

hitung delngan r tabell jika r hitung > r tabell bisa dikatakan 

variabell belrsifat valid, delngan mellihat nilai signifikansinya, 

yang mana jika nilai Sig < 0,05 dikatakan valid, belgitupun 

selbaliknya.
21

 

2. Uji Relliabilitas 

Uji relliabilitas melrupakan alat ukur kuelsio lnelr yang 

belrupa indelks variabell atau ko lnstruk. Selselo lrang dapat 

dikatakan dapat diandalkan jika tanggapannya telrhadap 

relalitas pelrtanyaan ko lnsisteln. Untuk pelngujian relliabilitas 

dapat digunakan uji SPSS statistik delngan Cronbach Alpha. 

Adapun standar apakah skala telrselbut relliabell atau tidak dapat 

dilihat apakah nilai yang dipelro llelh delngan uji statistik 

Cronbach Alpha > 0,60 bisa dikatakan relliabell, jika Cronbach 

Alpha didapati < 0,60 maka dikatakan tidak relliabell.22
 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data dari sampell pelnellitian dilakukan 

delngan melnggunakan melto ldel telrtelntu selsuai delngan tujuannya. 

Melto ldel yang dipilih untuk seltiap variabell belrgantung pada 

belrbagai fakto lr, tidak telrkelvuali jelnis dan karaktelristik 

                                                             
20

 ) Bawono A, „Multivariate Analysis Dengan SPSS‟ (IAIN Salatiga 

Pres, 2006). 
21

 ) Sujarweni W, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi 

(Batupres, 2015). 
22

 ) Masrukin, „Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS‟ (Kudus: 

Media Ilmu Pres, 2008), 15. 
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relspo lndeln.
23

 Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Kuelsio lnelr (Angkelt) 

Kuelsio lnelr adalah rangkaian atau daftar pelrnyataan 

yang disusun sistelmatis dan dikirimkan kelpada relspo lndeln 

untuk diisi. Jika seldah sellelsai, kuelsio lnelr akan dikelmbalikan 

kelpada pelnelliti.24
 Kuelsio lnelr belrisi pelrnyataan yang melliputi 

variabell Customer Intimacy (X1), Experiental Marketing 

(X2), Corporate Image (X3), dan Lolyalitas Nasabah (Y). 

Kuelsio lnelr juga belrisi telntang pelrtanyaan telntang idelntitas 

relspo lndeln, selpelrti nama, umur, dan pelndidikan. 

Kuelsio lnelr dikelmbangkan delngan melnggunakan skala 

Likelrt (likert scale), dimana seltiap kuelsio lnelr dibuat delngan 

melnggunakan pilihan-pilihan untuk melndapatkan data 

subyelktif dan dibelri sko lr selbagai belrikut:
25

 

Tabel 3.2  

Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

Tidak Seltuju (TS) 2 

Neltral (N) 3 

Seltuju (S) 4 

Sangat Seltuju (SS) 5 

 

2. Studi Kelpustakaan 

Studi kelpustakaan melrupakan melto ldel 

pelngumpulan data delngan melngkaji belbelrapa sumbelr, 

yaitu dari buku, jurnal, lapo lran, hasil-hasil pelnellitian 

                                                             
23

 ) W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002). 
24

 ) M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: 

Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Lainnya 

(Jakarta: Kencana, 2017), 133. 
25

 ) Sulisyanto, Metode Riset Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), 

83. 
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ataupun sumbelr-sumbelr lainnya yang melrujuk pada to lpik 

masalah.
26

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang akan digunakan dalam 

pelnellitian ini dianalisis melnggunakan SPSS. SPSS (Statisfical 

Package for the Social Science) adalah pelrangkat lunak untuk 

melnganalisis data dan mellakukan pelrhitungan statistik pada 

pelrhitungan parameltrik maupun no ln-parameltrik belrbasis 

windo lws.
27

 Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian 

adalah selbagai belrikut:  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dapat melmbuktikan apakah moldell 

relgrelsi tellah melnunjukkan hubungan yang signifikan dan 

representativ atau tidak. 

a. Uji Nolrmalitas 

Uji no lrmalitas dilakukan untuk melngeltahui 

apakah dalam mo ldell relgrelsi, variabell idelpelndeln dan 

variabell delpelndeln yang ditelntukan tellah belrdistribusi 

no lrmal.
28

 Dalam hal ini kritelria untuk melnyatakan data 

belrdistribusi no lrmal atau tidak adalah delngan mellihat 

hasil analisis statistik no ln-parameltrik Kolmogorov-Sminov 

(K-S). Dimana peldo lman yang dipakai yaitu apabila nilai 

Asymp.Sig (2-taileld) melnunjukkan > 0,05 maka nilai 

relsidual tellah belrditribusi no lrmal. 

b. Uji Multiko llinelaritas 

Melnurut Gho lzali uji multiko llinelaritas dapat 

melnjellaskan apakah dalam mo ldell relgrelsi telrdapat ko lrellasi 

antar variabell indelpelndeln atau tidak.
29

 Dikeltahui mo ldell 

                                                             
26

 ) M. Nazir, Metode Penelitian (Ghalia Indonesia, 2005). 
27

 ) Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 25 (Semarang: Undip, 2018), 15. 
28

 ) Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 21 Update PLS Regresi Edisi (Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro, 2013). 
29

 ) Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 21 Update PLS Regresi Edisi. 
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relgrelsi yang belrsifat baik yaitu apabila diantara variabell 

indelpelndeln tidak adanya ko llelrasi. Jika telrdapat hubungan 

antara variabell indelpelndeln, dapat disimpulkan variabell 

telrselbut tidak o lrto lgnal. Yang mana belrarti nilai ko lrellasi 

antara selmua variabell indelpelndeln belrsigfat no ll (0). 

Peldolman yang dipakai untuk melnyatakan tidak adanya 

gangguan multiko llinelaritas ini yaitu nilai VIF < 10 dan 

nilai tolerance > 0,1. Teltapi apabila hasinya belrlawanan, 

maka dapat dipastikan ada gangguan multiko llielaritas. 

c. Uji Heltelro lskeldastisitas 

Uji heltelro lskeldastiitas belrmanfaat untuk melnguji 

moldell relgrasi, apakah telrjadi keltidaksamaan variance dari 

relsidual atau pelngamatan kel pelngamatan lainnya. Apabila 

tidak telrjadi masalah heltelro lskeldastisitas, maka belrsifat 

ho lmolkeldastisitas, yang belrarti mo ldell relgrelsi telrselbut 

belrsifat belnar atau baik. Cara agar dapat melmbuktikan 

ada atau tidaknya heltelro lkeldastisitas yaitu delngan 

melnelrapkan uji Glejser. Dimana data pelngambilan 

kelputusannya yaitu apabila variabell indelpelndeln 

melnunjukkan pro lbabilitas signifikansinya > 0,05 belrarti 

moldell relgrelsi dalam pelnellitian tidak ada masalah 

heltelro lskeldastisitas. 

2. Uji Statistik (Uji Linelar Belrganda) 

Uji statistik dapat melnunjukkan tingkat kelkuatan dari 

suatu pelrsamaan dalam melmpelrkirakan data yang dianalisa 

mellalui melto ldel pelnellitian. Dalam moldell pelnellitian ini dapat 

dijellaskan delngan melto ldel analisis relgrelsi linielr belrganda.
30

 

Pelrsamaan relgrelsi yang nantinya dipakai pada moldell 

pelnellitian ini, yaitu: 

Y = α + β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

  

                                                             
30

 ) Anton Bawono, Multivariate Analysis Dengan SPSS (STAIN 

Salatiga Pres, 2006). 
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Keltelrangan: 

Y  : Lo lyalitas Nasabah 

α  : Kolnstanta 

X1  : Customer Intimacy 

X2  : Experiental Marketing 

X3  : Corporate Image 

β1, β2, β3 : Kolelfisieln relgrelsi 

el   : E lrro lr 

 

a. Kolelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

Kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) digunakan untuk 

mellihat seljauh mana kelmampuan mo ldell dalam 

melnjellaskan variasi variabell telrikat.
31

 Dimana hubungan 

antara variabell belbas dan variabell telrikat dijellaskan 

mellalui pelrselntasel.32
 Kritelria dalam uji ini delngan mellihat 

tabell Mo ldell Summary itu diantara angka 0-1. Yang mana 

jika nilai R
2
 selmakin delkat delngan angka 1, belrarti 

melmbuktikan bahwa ko lntribusi variabell indelpelndeln 

selmakin kuat, teltapi jika nilai R
2
 lelbih delkat delngan 

angka 0, belrarti fungsi dari variabell-variabell indelpelndeln 

dalam melnjellaskan variabell delpelndeln sangat telrbatas. 

b. Uji t (Uji Selcara Parsial) 

Uji statistik t dapat melnjellaskan seljauh mana 

variabell belbas dalam melnelrangkan variasi variabell 

telrikat. Yang mana hal ini dapat melnunjukkan apakah 

selcara individu variabell telrikat dapat dipelngaruhi o llelh 

variabell belbas atau tidak. Peldo lman yang ditelrapkan disini 

adalah delngan melmbandingkan hasil signifikannya. 

Apabila masing-masing variabell belbas belrnilai Sig < 0,05 

(α = 5%), maka diartikan variabell belbas selcara individu 

                                                             
31

 ) Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 21 Update PLS Regresi Edisi. 
32

 ) Sujarweni W. 
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dapat belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell telrikat, 

belgitupn selbaliknya.
33

 

c. Uji F (Uji Selcara Simultan) 

Uji F melnjellaskan pelngaruh dari variabell belbas 

selcara simultan telrhadap variabell telrikat.
34

 Cara pelnelntuan 

pada uji F ini dapat dilihat pada tabell ANOVA hasil dari 

pelngo llahan dari SPSS. Yang mana apabila nilai Sig < 0,05 

maka variabell belbas selcara belrsama-sama dapat 

melmpelngaruhi variabell telrikat, belgitupun selbaliknya. 

  

                                                             
33

 ) Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 21 Update PLS Regresi Edisi. 
34

 ) Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

IBM SPSS 21 Update PLS Regresi Edisi. 


